EVALUASI PERBAIKAN GEOMETRIK U-TURN  PADA  TINGKAT VOLUME LALU LINTAS YANG TINGGI (STUDI KASUS JALAN JENDRAL AHMAD YANI 1 KOTA PONTIANAK) by Marnessi, Fatima et al.
1 
 
EVALUASI PERBAIKAN GEOMETRIK U-TURN  
PADA  TINGKAT VOLUME LALU LINTAS YANG TINGGI 
(STUDI KASUS JALAN JENDRAL AHMAD YANI 1 KOTA PONTIANAK) 
 





Salah satu faktor yang mempengaruhi kemacetan lalu lintas di kota Pontianak adalah 
banyaknya U-Turn, sehingga menghambat kelancaran arus lalu lintas. Salah satu 
pengaruh dari gerakan U-Turn adalah melambat atau berhentinya kendaraan sehingga 
terjadilah kemacetan lalu lintas. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi U-Turn 
khususnya U-Turn yang berada di depan Gke Pintu Elok Pontianak di ruas jalan Jend. 
Ahmad Yani 1 kota Pontianak serta memberikan rekomendasi penanganan perubahan 
geometrik pada U-Turn yang ditinjau. Untuk mendukung peneilitian ini, pengambilan 
data diperoleh dengan cara melakukan survey pengamatan langsung di lapangan. Survey 
meliputi survey volume lalu lintas pada hari senin, jumat dan sabtu. Suvey meliputi 
survey geometrik, volume, waktu tempuh, tundaan dan panjang antrian. Berdasarkan 2 
arah jalan yang diteliti maka volume lalu lintas puncak untuk arah jalan Jend. Ahmad 
Yani 1 menuju jalan K.H.Ahmad Dahlan adalah sebesar 2469,4 smp/jam pukul 16.00-
17.00 hari senin dan untuk arah jalan Jend. Ahmad Yani 1 menuju jalan Arteri Supadio 
volume puncaknya sebesar 3001,4 smp/jam pukul 07.00-08.00 hari senin. Volume puncak 
pada U-Turn yaitu terjadi pada pukul 16.00-17.00 hari senin yaitu sebesar 1218,1 
smp/jam. Dilihat dari grafik volume lalu lintas di jalan Jend. Ahmad Yani 1 menuju jalan 
Arteri Supadio maka kemacetan lalu lintas paling tinggi terjadi pada hari senin pukul 
16.00-17.00 dimana DS mencapai 0,94 sedangkan volume puncak U-Turn juga terjadi 
pada hari senin pukul 16.00-17.00. Maka terjadilah kemacetan lalu lintas dan 
penumpukan lalu lintas akibat U-Turn di jalan Jend Ahmad Yani 1 menuju arah jalan 
Arteri Supadio pada jam tersebut. Dari analisa kecepatan yaitu didapat rata-rata 
kecepatan kendaraan ringan yaitu sebesar 5,5 km/jam dan waktu tempuh kendaraan per 
50 m yaitu rata-rata sebesar 35,48 detik, panjang antrian U-Turn maksimal 109 m 
dengan jumlah 9 kendaraan City Transit Bus dan Tundaan rata-rata sebesar 15,01 detik. 
Berdasarkan hasil analisa maka didapat alternatif dengan melakukan pelebaran median 
menjadi sebelumnya 5,6 m menjadi 8 m dan lajur sebelumnya 3 m menjadi 3,5 di lajur 
arah jalan Arteri Supadio. Hasilnya di dapat DS berkurang dari 0,94 menjadi 0,73. 
Tundaan kendaraan menjadi 4,22 detik. 
 
Kata-kata kunci:   Evaluasi, U-Turn,  Median, Tingkat Pelayanan
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan berbagai spek 
kehidupan saat ini meningkatkan 
aktivitas pergerakan masyarakat. Hal 
tersebut berdampak pada perkembangan 
sarana dan prasaran transportasi yang 
memfasilitasi pergerakan  terjadi. Jalan 
merupakan salah satu prasarana dalam 
1. Alumni Prodi Teknik Sipil FT. UNTAN 
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perhubungan darat yang berfungsi 
memberikan pelayanan pada arus lalu 
lintas. Pergerakan lalu lintas tentunya 
mengutamakan keamanan dan 
kenyamanan pengguna jalan tersebut. 
Akan tetapi, terdapat beberapa 
permasalahan dalam  pergerakan lalu 
lintas  seperti  kemacetan yang 
menggangu kelancaran pergerakan lalu 
lintas. Kemacetan terjadi dikarenakan 
meningkatnya pertumbuhan jumlah 
kendaraan dan aktivitas pergerakan lalu 
lintas yang tidak diimbangi dengan 
pertambahan kapasitas jalan. 
Salah satu usaha manajemen lalu 
lintas yang bertujuan meminimalkan 
permasalahan lalu lintas yaitu dengan 
pembuatan median jalan. Median 
merupakan suatu pemisah fisik jalur lalu 
lintas yang berfungsu menghilangkan 
konflik lalu lintas dari arah berlawanan. 
Dalam perencanaan median disediakan 
pula bukaan median yang memfasilitasi 
kendaraan untuk merubah arah denga 
melakukan putan balik (U-Turn). Salah 
satu pengaruh dari pergerakan U-Turn 
adalah melambatnya atau berhentinya 
kendaraan, hal tersebut akan 
mempengaruhi  pergerakan  kendaraan 
lain yang  tidak  melakukan putaran 
balik pada jalur searah. Selian itu kasus 
khusus untuk kendaraan tertentu tidak 
dapat secara langsung melakukan 
perputaran dikarenakan  kondisi 
kendaraan  yang tidak memiliki radius 
perputaran yang cukup.  
Berikut adalah pemasalahan yang 
terjadi akibat adanya pergerakan U-Turn 
adalah: 
a. Pada sebagian ruas jalan yang 
bermedian lebar tidak 
memenuhi syarat. 
b. Pada kondisi ruas jalan 
bermedian dengan lebar median 
tidak memenuhi syarat 
menyebabkan kendaraan yang 
akan berbelok ke kanan 
memiliki tempat terbatas untuk 
lajur persiapan belok kanan, 
sehingga menyebabkan 
kapasitas jalan berkurang. 
c. Terlalu dekatnya jarak antar 
bukaan yang satu dengan yang 
lainnya serta banyaknya jumlah 
bukaan dianggap tidak efisien 
dalam pelayanan jalan karena 
menyebabkan kapasitas dan 
kecepatan berkurang.  
 
Adapun batasan masalah dalam 
peelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Ruang lingkup penelitian ini 
dibatasi hanya pada ruas jalan 
Jendral Ahmad Yani 1 kota 
Pontianak Provinsi Kalimantan 
Barat. 
b. Survey U-Turn dilakukan pada 
U-Turn single yang terletak di 
jalan Jendral Ahmad Yani 1 
kota Pontianak Provisi 
Kalimantan Barat pada putaran 
balik (U-Turn) depan Gke Pintu 
Elok. Penelitian ini dilakukan 
pada hari senin, jumat dan sabtu 
pada jam-jam sibuk. 
c. Menganalisa besaran tundaan 
kendaaan pada jenis kedaraan 
roda empat atau lebih saja. 
  
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengadakan analisa besaran 
tundaan terhadap kendaraan yang 
melakukan U-Turn dengan mendesain 
suatu model matematis.Menganalisa 
waktu tempuh, kapasitas jalan serta 
kecepatan kendaraan   pada fasilitas U-
Turn. Memberikan rekomendasi 
penanganan perubahan geometrik jalan 
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dan atau pengaturan lalu lintas pada 
jalan yang ditinjau. 
 
2. KONSEP DASAR 
2.1 Perencanaan Putaraan Balik (U-
Turn) 
Perencanaan lokasi putaran balik 
harus memperhatikan aspek-aspek 
perencanaan geometri jalan dan lalu 
lintas ,yaitu: 
a. Fungsi jalan 
b. Klasifikasi jalan 
c. Lebar median 
d. Lebar lajur lalu lintas 
e. Lebar bahu jalan 
f. Volume lalu lintas per lajur 
g. Jumlah kendaraan berputar 
balik 
 
2.2 Kendaraan Rencana 
Kendaraan rencana adalalah 
kendaraan bermotor yang dipilih untuk 
tipe perancangan dimana berat,dimensi, 
dan karakter operasional digunakan 
untuk menetapkan kontrol perancangan 
putaran balik untuk mencukupi 
pemakaian oleh kendaraan tersebut. 
Dimensi kendaraan rencana yang 
digunakan ditetapkan berdasarkan 
ukuran kendaraan kecil, kendaraan 
sedang dan kendaraan besar. Khusus 
untuk jalan perkotaan dimensi 
kendaraan rencana yang digunakan 
adalah city transit bus yang memilki 
dimensi sama dengan kendaraan sedang. 
 
2.3 Radius Putar 
Radius putar minimum kendaraan 
adalah jari-jari jejak yang dibuat oleh 
roda/ban depan bagian luar apabila 
kendaraan membuat perputaran yang 
paling tajam yang mungkin dilakukan 
pada kecepatan kurang dari 15 km/jam. 
 
Gambar 1. Radius Putar  Kendaraan 
Transit Bus 
 
Berdasarkan buku pedoman yang 
digunakan adalah Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI) no 
036/T/BMJI/1997 yang memberikan 
petunjuk dalam metode perhitungan 
prilaku lalu lintas. Unsur lalu lintas, 
ukuran prilaku lamanya perjalanan 
kendaraan sebagai berikut : 
a. Waktu tempuh (Tt) adalah waktu 
total yang diperlukan untuk 
melewati suatu panjang jalan 
tertentu. 
b. Tundaan (D) adalah waktu 
tempuh tambahan yang 
diperlukan untuk melewati jalan 
tertentu terdiri dari tundaan lalu 
lintas yang disebabkan pengaruh 
kendaraan lain, tundaan geometrik 
yang disebabkan perlambatan dan 
percepatan untuk  
melewati fasilitas (misalnya ; 
akibat lengkung horizontal). 
Tundaan yang lama dapat 
menyebabkan beberapa kendaraan 
mengantri yang menyebabkan 
terjadinya panjang antrian. 
Menurut pedoman perencanaan 
putaran balik dirjen binamarga, 
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2005 panjang antrian di lajur tepi 
pada jalur kendaraan sebelum 
melakukan gerakan putaran balik 
dihitung dengan menggunakan 
persamaan berikut: 
 
Panjang antrian (4/2D) = -1,29706 + 
0,09778 waktu tunggu + 0,00214 vol a1 
 
Panjang antrian (6/2D) = -1,50958 + 
0,069203 median + 0,008853 waktu 
tunggu + 0,001913 vol a1 
 
2.4 KarakteristikArusLaluLintas 
Arus lalu lintas yang padat dan 
kegiatan di samping jalan, 
mengakibatkan terjadi interaksi antara 
kondisi lingkungan dan kondisi jalan, 
adanya interaksi akan menimbulkan 
konflik bagi pengguna lalu lintas 
seperti:  
a. Konflik antara pengguna lalu 
lintas kendaraan bermotor 
dengan kendaraan tak bermotor.  
b.  Konflik pengguna lalu lintas 
jarak jauh (kecepatan tinggi) 
dengan pengguna lalu lintas 
lokal (kecepatan rendah).  
c. Struktur tata ruang yang belum 
tertib.  
 
Sumber permasalahan umumnya 
dapat dikelompokan menjadi :  
a. Kapasitas jalan yang sudah atau 
kurang memenuhi  
b. Hambatan samping yang 
tumbuh di sepanjang jalan  
c. Kecepatan lalu lintas dari 
berbagai jenis kendaraan  
d. Komposisi lalu lintas yang 
terdiri atas bermotor dan tidak 
bermotor  
e. Konflik antar pengendara  
 
3 METODOLOGI 
Penelitian ini dilakukan pada jalan 
Jendral Ahmad Yani 1 kota Pontianak 
Provinsi Kalimantan Barat pada putaran 
balik (U-Turn) depan Gke Pintu Elok. 
Memilih lokasi tersebut dikarenakan 
lokasi tersebut  banyak digunakan 
kendaraan untuk berputar. 
 
Gambar 2. Lokasi U-Turn 
 
Adapun pendekatan studi dalam 
penelitian ini menurut tahapan 
pelaksanaanya dibedakan menjadi empat 
tahap yaitu tahap persiapan, tahap 
pengumpulan data, tahap pengolahan 
data dan anlisis. 
Tahap persiapan meliputi kajian 
pustaka dan survey pendahuluan 
kemudian tahap pengumpulan data yaitu 
mengumpulkan data primer (Geometrik 
U-Turn dan Ruas jalan, Volume lalu 
lintas U-Turn, Waktu tempuh, Waktu 
tundaan, dan Panjang antrian) dan data 
sekunder (Peta lokasi penelitian, Buku 
pedoman mkji 1997, dan Buku  
Pedoman Perencanaan Putaran Balik 
Dirjen Binamarga, 2005). Kemudian 
masuk ketahap pengolahan dan analisis 
data berupa analisis kapasitas jalan 
,volume lalu lintas, kecepatan, waktu 
tundaan, waktu tempuh, panjang antrian 
dan tingkat pelayanan jalan. Kemudian 
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alternatif pemecahan masalah dan 
kesimpulan. Adapun data- data 
karakteristik lalu lintas yang perlu 
diambil adalah sebagai berikut: 
a. Volume kendaraan arah 
berlawanan 
b. Kecepatan kendaraan yang 
melakukan U-Turn 
c. Waktu tundaan kendaraan yang 
melakukan U-Turn  
d. Panjang antrian 
 
Kemudian data geometrik jalan 
yang perlu diambil adalah sebagai 
berikut: 
a. Lebar lajur jalan 
b. Lebar bukaan median 




4 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Data Survey Geometrik U-Turn 
(Putaran Balik) 
Penelitian dilakukan pada 
putaran balik (U-Turn) di depan Gke 
Pintu Elok di jalan Ahmad Yani 1 kota 
Pontianak Kalimantan Barat. Jalan 
Jend. Ahmad Yani 1 adalah salah satu 
jalan arteri di kota Pontianak. Jalan 
yang menghubungkan segala akses 
akitivitas masyarakat kota Pontianak 
menuju tempat yang dituju. Pada jalan 
Ahmad Yani ini dipilih  U-Turn yang 
menurut dalam penelitian ini cukup 
kritis. Tabel 1 adalah data kondisi 
geometrik fasilitas U-Turn di lokasi 
penelitian meliputi lebar median, lebar 
bukaan median, jari-jari U-Turn, lebar 
jalur jalan,lebar lajur jalan, serta lebar 
drainase dan lebar trotoar di daerah 
sekitar U-Turn. 
 
Tabel 1. Data Geometrik U-Turn 
Sumber:Survey, 2017 
 
4.2 Analisa Volume 
Volume  puncak untuk arah jalan 
Jend. Ahmad 1 Yani menuju jalan K.H.  
Ahmad Dahlan terjadi pada hari Senin 
pukul 16.00-17.00 yaitu sebesar 2469,4 
smp/jam. Sedangkan untuk arah jalan 
Jend. Ahmad Yani 1 menuju jalan Arteri 
Supadio terjadi pada hari Senin pukul 
07.00-08.00 yaitu sebesar 3001,4 
smp/jam.Volume puncak pada U-Turn 
yaitu terjadi pula pada pukul 16.00-
17.00 hari Senin yaitu sebesar 1218,1 
smp/jam. 
  
4.3 Analisa Data Kapasitas Jalan 
Untuk analisa kapasitas jalan 
Jendral Ahmad Yani 1 menuju arah 
jalan Arteri Supadio kota Pontianak  
maka didapat dari Metode Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 























6/2D 5,6 6 2,4 2,5 3 
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C = C0 x FCW x FCSP x FCSF x FCCS  
C = C0 x FCW x FCSP x FCSF x FCCS  
= 2900 x 1,25 x 1,00 x 0,92 x 0,94 
=3134,9smp/jam 
 
Jadi kapasitas jalan Ahmad Yani 
1 kota Pontianak  menuju arah jalan 




4.4 Analisa Tingkat Pelayanan Jalan  
Berdasarkan penelitian  maka 
dapat disimpul kan kemacetan lalu lintas 
tertinggi terjadi pada lajur sekitar U-
Turn pada pukul 16.00-17.00  hari Senin 
karena kinerja jalan jend A. Yani 1  
menuju arah Bandara Supadio mencapai 
0,94 dan pada jam tersebut juga 
merupakan Volume puncak pada U-
Turn yaitu dengan total Volume lalu 
lintas mencapai 1218,1 smp/jam. 
  
 
Gambar 3. Grafik Volume U-Turn dan Kinerja jl A.Yani 1 
 
4.5 Analisa Kecepatan Kendaraan  
Data kecepatan kendaraan ringan 
dihitung berdasarkan pengambilan 
sampel waktu tempuh kendaraan yang 
melewati penggal ruas pengamatan (50 
m). Pengambilan sampel waktu tempuh 
dilakukan pada hari senin pada kondisi 
paling puncak pada daerah U-Turn. 
Pengambilan data waktu tempuh 
dilakukan bersamaan dengan 
pengambilan data jumlah kendaraan 
yang melewati U-Turn.  
Pengambilan sampel di lakukan selama 
1 jam sebanyak 12 sampel. Dari data 
tersebut di hitung kecepatan kendaraan 
kemudian di sesuai kan ke dalam satuan 
km/jam. 
 Panjang segmen pengamatan= 50 
m = 0,05 km  
 1 detik = 1/3600 jam = 0,000278 
jam 
 Misal 32,0 detik = 0,000278 x 
32,0 = 0,0089 jam 
Mencari nilai kecepatan dapat 
menggunakan rumus berikut: 
 V= L/T = 0,05 / 0,0089 =5,6 
km/jam. 
 Dari tabel di atas didapat 













 1 32,0 5,6 
 2 33,6 5,3 
 3 30,4 5,9 
 4 32,8 5,4 
16.00-17.00 5 53,0 3,3 
 6 51,1 3,5 
 7 50,6 3,5 
 8 42,9 4,1 
 9 32,9 5,4 
 10 24,3 7,4 
 11 22,1 8,1 
 12 20,1 8,9 
Rata-rata  35,48 detik 5,5 km/jam 
  Sumber: Analisa Data,2017 
4.6 Analisa Data Tundaan 
Operasional  
Tundaan operasional adalah 
besarnya tundaan (detik) yang 
disebabkan oleh sebuah kendaraan yang 
melakukan gerakan U-Turn tunggal, 
yang dialami oleh  tiap kendaraan yang 
melaju searah dengan kendaraan U-Turn 
tersebut. Pengambilan sampel waktu 
tundaan dilakukan pada hari senin pada 
kondisi paling puncak pada daerah  U-
Turn. Pengambilan data waktu tundaan 
dilakukan bersamaan dengan 
pengambilan data jumlah kendaraan dan 
pengambilan data waktu tempuh 
kendaraan yang melewati U-Turn 
menggunakan video, yang kemudian di 
putar kembali pada video player agar 
dapat di ulang-ulang dalam menghitung 
waktu tundaan kendaraannya, agar hasil 
yang di dapat lebih akurat. Pengambilan 
sampel di lakukan selama 1 jam 
sebanyak 12 sampel. Dari data tersebut 
tundaan kendaraan kemudian di sesuai 
kan ke dalam satuan detik. 
 Data sampel tundaan kendaran 
ringan di jalan Jend. Ahmad yani 1 pada 
kondisi puncak/ peak pada hari senin 
jam 16.00-17.00 WIB  terlihat pada 




















Tabel 3.Tundaan Kendaraan Ringan Perhitungan Manual Di Lapangan 
Waktu pengamatan Jumlah 
sampel 
Tundaan (dtk) 
 1 14,9 
 2 14,7 
 3 14,9 
 4 15,1 
16.00-17.00 5 15,2 
 6 15,8 
 7 15,5 
 8 15,2 
 9 14,8 
 10 14,8 
 11 14,7 
 12 14,6 
Rata-rata Tundaan(dtk)  15,01 
Sumber:Analisa Data,201
4.8 Analisa Data Panjang Antrian  
 Antrian merupakan banyaknya 
kendaraan yang menunggu pada suatu 
persimpangan. Perhitungan panjang 
antrian menggunakan 12 sampel 
dengan maengambil data waktu 
tundaan pada jam sibuk yaitu pada 
harin jam 16.00-17.00 wib. Panjang 
antrian di lajur tepi pada jalur 
kendaraan sebelum melakukan gerakan 
putaran balik di hitung dengan 
menggunakan persamaan berikut: 
 
Untuk tipe 6 lajur 2 arah terbagi (6/2D) 
rumus nya adalah  
 
Panjang antrian= -1,50958 + 0,069203 
Median + 0,008853 Waktu Tunggu + 
0,001913 Vol a1. Keterangan: Median 
dalam meter, Waktu Tugggu dalam 







Diketahui :  Median= 5,6meter, Waktu 
Tunggu= 155,3detik, Vol a1 = 4155,5 
smp/jam. 
 
Panjang antrian = -1,50958 + 0,069203 
(5,6) + 0,008853 (155,3) + 0,001913 
(4155,5) = 8,32kendaraan dibulatkan 
jadi 9 knd. 9 x panjang kendaraan 
rencana (12,1) = 108,9 m. 
 
5.   USULAN ALTERNATIF 
5.1 Alternatif pertama 
 Median jalan dan bukaan U-Turn 
dilebarkan agar kendaraan dapat 
bermanuver dengan baik. Karena lahan 
di tempat penelitian sempit maka 
menurut Pedoman Perencanaan 
Putaran Balik Binamarga Tahun 2005 
untuk U-Turn di tempat penelitian 
maka kebutuhan lebar median yaitu 
sebesar 19 m untuk kendaraan sedang.  
Maka direncanakan lebar median 
sebesar  12,8 m sesuai kendaraan 
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rencana city transit bus dan bukaan 
median sebesar 10 m lebar lajur 3 m 
maka di dapat DS pada arah jalan Jend 
Ahmad Yani 1 menuju jalan Arteri 
Supadio sebesar 0,80. Waktu tempuh 
sebesar 18,27 detik. 
 




























Faktor Penyesuaian Kapasitas C 
smp/jam 
















Kecepatan Tempuh V Waktu tempuh TT 




0,80 29,91 0,80 21,72 18,22 
Sumber: Analisa Data, 2017  
 







DR= DT+ 4 
 
DR= 5,42+4= 9,42 detik 
 
Peluang Antrian Yang Baru: 
QP%:26,65x0,80 – 55,55 x 
0,80^2+108,57 x 0,80^3 
QP%:26,65x0,80 – 55,55 x 
0,80^2+108,57 x 0,80^3 
=41,35% 
 
QP%:9,41 x DS + 29,967 x DS^4,619 
QP%:9,41 x 0,80 + 29,967 x 0,80^4,619 
=18,21% 
 
Panjang antrian = 41,35% dari panjang 
antrian maksimum = 4 kedaraan 
rencana. 
 
Dan 18,21 % dari panjang antrian 
mksimum = 2 kendaraan rencana. 
 
Jadi kemungkinan terjadi panjang 
antrian setelah alternatif ini adalah 




Gambar 4. Alternatif 1  
5.2 Alternatif 2 
 Jika lahan sempit maka lebar 
median di lebar kan menjadi 8 m  untuk 
kendaraan ringan, agar radius putarnya 
cukup dan tidak perlu mengambil lajur 
sebelah nya untuk bermanuver dan lajur 
lawan di lebar  kan menjadi 3,5 m 
perlajur di sekitar tempat belokan U-
Turn. Lebar bukaan direncanakan 10 m. 
Jumlah Volume puncak U-Turn dan 
Volume lajur lawan adalah 4155,5 
smp/jam di jam 16.00 sd 17.00 di hari 
senin maka DS di jalan Jend. Ahmad 
Yani 1 sebelum nya adalah 0,94. Setelah 
pelebaran masing-masing lajur 3,5 m di 
lajur lawan pada lajur lawan maka DS 
berubah menjadi 0,73. Maka masih ada 
sisa lahan sebagai trotoar sebesar 2,2 
meter.Berikut perhitungan waktu 
tempuh alternatif di persimpangan U-
Turn setelah dilebarkan pada Tabel 5. 
dibawah ini: 
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Kecepatan Arus Bebas 
Vo= Faktor PW 
Kecepatan Tempuh V Waktu tempuh TT rata-rata 
TT Faktor DS V 
29,91 0,73 22,73 17,41 
Sumber: Analisa Data, 2017 
 





DR= DT+ 4 
DR= 0,22+4= 4,22 detik 
 
peluang antrian yang baru 
QP%:26,65x 0,73– 55,55 x 
0,73^2+108,57 x 0,73^3 
QP%:26,65x0,73 – 55,55 x 
0,73^2+108,57 x 0,73^3 
=32,08% 
 
QP%:9,41 x DS + 29,967 x DS^4,619 
QP%:9,41 x 0,73 + 29,967 x 0,73^4,619 
=13,87% 
Panjang antrian = 32,08% dari panjang 
antrian maksimum ( 9 kendaraan) = 3 
knd 
 
Dan 13,87% dari panjang antrian 
mksimum(9) = 1 kendaraan rencana. 
Jadi kemungkinan terjadi panjang 
antrian setelah alternatif ini adalah 
sekitar 3 s/d 1 kendaraan rencana. 
 Dari kedua alternatif di atas maka 
alternatif kedua lebih baik untuk 
digunakan karena DS berkurang dari 
0,94 menjadi 0,73. Kemudian dari segi 
lahan juga mencukupi untuk 
dilakukannya pelebaran dengan cara 
menutupi trotoar dan saluran drainase di 
jadikan jalan serta lahan di sebelah nya 
dapat digunakan sebagai trotoar jalan, 
sehingga fungsi jalan arteri tersebut 
terpenuhi dengan baik.




6. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berikut kesimpulan yang dapat 
ditarik dari pembahasan di atas adalah: 
a.    Volume lalu lintas puncak 
untuk arah Jalan Jend. Ahmad 
Yani menuju jalan K.H.Ahmad 
Dahlan adalah terjadi pada hari 
Senin pukul 16.00-17.00 sebesar 
2469,4 smp/jam dan untuk arah 
jalan Jend. Ahmad Yani menuju 
jalan Arteri Supadio volume 
puncaknya terjadi pada pukul 
07.00-08.00yaitu sebesar 3001,4 
smp/jam. 
b.  Volume puncak pada U-
Turn yaitu terjadi pada pukul 
16.00-17.00 hari Senin yaitu 
sebesar 1218,1 smp/jam. 
c. Dilihat dari grafik volume lalu 
lintas di jalan Jend Ahmad Yani 
1 menuju arah jalan Arteri 
Supadio maka kemacetan lalu 
lintas paling tinggi terjadi pada 
hari senin pukul 16.00-17.00 
dimana DS mencapai 0,94 
sedangkan volume puncak U-
Turn juga terjadi pada hari senin 
pukul 16.00-17.00. Maka 
terjadilah kemacetan lalu lintas 
dan penumpukan lalu lintas 
akibat U-Turn di jalan Jend 
Ahmad Yani 1 menuju arah 
jalan Arteri Supadio pada jam 
tersebut. 
d. Dari analisa kecepatan pada 
daerah U-Turn yaitu didapat 
rata-rata kecepatan kendaraan 
ringan yaitu sebesar 5,5 km/jam 
dan waktu tempuh kendaraan 
per 50 m yaitu rata-rata sebesar 
35,48 detik, dimana kendaraan 
bergerak sangat lambat akibat 
dari volume lajur lawan yang 
tinggi serta terhambat oleh 
kendaraan yang akan melakukan 
putar balik arah di U- 
Turn.Kemudian didapat rata-rata 
tundaan operasional kendaraan  
melewati U-Turn yaitu sebesar 
15,01 detik. 
e. Dari kedua rekomendasi 
alternatif  maka  diperoleh 
alternatif kedua lebih baik untuk 
digunakan karena DS berkurang 
dari 0,94 menjadi 0,73. 
Kemudian dari segi lahan juga 
mencukupi untuk dilakukannya 
pelebaran sebesar 3,5 tiap lajur 
dilajur arah jalan Jend. Ahmad 
Yani 1 menuju jalan Arteri 
Supadio dengan cara menutupi 
trotoar dan saluran drainase 
dijadikan jalan serta lahan di 
sebelah nya dapat digunakan 
sebagai trotoar jalan, sehingga 
fungsi jalan arteri tersebut 
terpenuhi dengan baik. 
 
6.2   Saran 
 Pada skripsi ini penulis hanya 
meneliti tundaan dan panjang antrian di 
lajur paling dalam searah dengan lajur 
U-Turn, untuk lajur kedua searah U-
Turn dan tundaan serta panjang antrian 
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